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Lembaga Advokasi untuk Mewujudkan

Pelakasanaan Tugas Polri yang Profesionai dan Mandiri

Oleh Dr. Teguh Soedarsong

Latarbelakang

Topik tulisan ini dis
materi tulisan Prof. DR
Sarwono tentang
yang dimuat /
“Bhayangkara” pa
1999 yang laluj
bentuk kebru
tugas yang |
organisasi,
kepolisian pa
menghambat d
upaya semua

Kebrutalan dal
atau police bruta
sebagai bagian dari
yang dapat menjatuhkan,
dalam kehidupan masyara
kepolisian tersebut tidak hary;
pada pelaksanaan tugas kepolisia

langsung berhadapan dengan masyarakat :

seperti dalam pelaksanaan tugas
pengamanan, penyelidikan, dan
penyidikan yang dilakukan oleh para
aparatur fungsional operasional
kepolisian, tetapi juga oleh aparat yang

*) Penulis berpangkat Brigjen. Pol., Kadis Litbang Polri,
Jakarta

; b nokratisasi yang
mengarah pada suasana keterbukaan,
kesamaan hak, dan keseimbangan atau
keadilan. untuk mewujudkan hal tersebut
selain harus dibentuk kultur dan kondisi
dalam kelembagaan kepolisian yang
mampu memenuhi tuntutan kehidupan

56

Bhayangkara Edisi 47 / Oktober 2000




masyarakat modern masa kini, juga
diperlukan wahana, piranti, dan jaringan
kerja untuk menunjang upaya

kerja

mandiri,
advokasi j

Advokasi ini
khususnya dala
meningkatkan, dan ‘i
mampuan berbagai sumbe
sesuai dengan jatidiri dan t(Wtuta
kebutuhan profesionalisme dalam
keberadaannya sebagai unsur pelaksana
tugas kepolisian, yang dilakukan melalui
pendekatan kemitraan berdasarkan sistem
hukum, hirarkhi, dan tata nilai kehidupan

merupakan lembaga di luar struktur
organisasi Polri yang berfungsi sebagai
lembag

enunjang dalam upaya
“demokratisasi,

menmptakan kond1s1 yang konduktif bagi
penataan hukum masyarakat (Law com-
pliance society situations), khususnya
dalam upaya menegakkan hukum dan

masyarakat yang berlaku. ketertiban hukum.
Lembaga Advokasi tugas kepolisian Peran lembaga advokasi dalam
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menciptakan iklim penataan hukum
masyarakat dapat diwujudkan melalui
berbagai aktivitas dalam proses
- mensosialisasikan atau mengkam-
'panyekan berbagai ketentuan h
perundang-undangan yang d :
(Legal campaign),
pengamatan dan k
pelaksanaan dan penega
prosedur dan tatana

consiliator)
pelaksanaan
kemampuan

masyarakat
bantuan huku
masyarakat
ketidakmam

dalam proses peneg
action).

Lembaga advokasi dala |
berbagai aktivitasnya har
mendasarkan pada ketentuan da

nilai yang berlaku, yang dalam hal inf

dilakukan mulai dari hal tindakan yang
bersipat persuasif sampai dengan
tindakan yang dilakukan melalui jalur dan
proses hukum yang berlaku, namun pada
prinsipnya keseluruhan tindakan tersebut
dilakukan dengan maksud dan tujuan
untuk meningkatkan citra,

profesionalisme, hasil kerja, dan
kemampuan sumberdaya kepolisian.

berbagai lini tugas kepolisian
diemban Pol,

uc asyal n ientasi dan
konsentrasi aktivitas Lembaga Advoka,

ga-leftbaga
batasi sampai
dengan pekerjaan dan keberadaan Polri
di tingkat Polda. '

advoka h dan di

Lembaga advokasi ini dapat
berunsurkan para purnawirawan perwira
Polri, tokoh masyarakat, unsur kampus,

dan wartawan senior, sehingga bentuk
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peran dan aktivitasnya dapat memberikan penyelenggaraan pendidikan dan
dukungan yang optimal bagi perwujudan  pelatihan berbagai unsur tenaga bantuan
profesionalitas dan kemandirian Polri kepohs:an (Satpam Kamra, Banpol) yang
dalam menjalankan tugas kepohsxan d' 5 gRganN Unsur unit
lingkup kerjanya. " :

Lembaga advokasi
mempunyai pemlklr

nication
sehingga ur
tersebut

masyarakat
berbagai hasil ketj
peran dan aktivitas
dari hasil penerbitan bs
perundang-undangan yany
dengan tugas kepolisian,
media informasi mengenai tuga I
kepolisian yang profesional, penye-

lenggaraan asuransi untuk personil Polri 1) Mewujudkan suasana etos kerja
sehubungan dengan resiko yang dihadapi dan kinerja unsur personil dan unit
dalam menjalan kan tugas kepolisian dan kerja Polri dalam semangat
untuk warga masyarakat sehubungan demokratis dan transparan, sesuai
dengan kemungkinan menjadi korban prosedur dan tata nilai kehidupan
sasaran tindak kriminalitas, serta masyarakat yang berlaku;
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2) Mendapatkan informasi, petunjuk, b. Dalam lingkup ekstern Polri antara
dukungan kerja secara maksimal lain dapat bermanfaat untuk berbagai
dan langsung dari masyarakat di hal sebagai berikut :
sekitarnya;

3) Menciptakan wadah pen

dan mengefes

sumber daya .
pelaksanaan tugas k@
karena dengan adanya pera _ gal
aktivitas lembaga advokasi KT atis elang-
tersebut ada berbagai unsur sungnemangunan yang berke-
pekerjaan Polri yang bersifat lanjutan;

penunjang dan selama ini justru

4) Menumbuhkan minat kerja para
wartawan dalam mengkonsumsi
data dan informasi lingkup kerja
kepolisian yang tidak semata-mata

menjadi beban, dapat dikerjakan
oleh lembaga-lembaga advokasi
yang bersangkutan.
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hanya terbatas untuk fokus atau Anexxed Resolutions (CAR) dapat
sudut lingkup pemberitaan saja, diwujudkan dalam tatanan hukum
tetapi dapat juga untuk menunjang masyarakat Indonesia.

pemberdayaan masyarakat dalam _
menciptakan kondisi pena
hukum dan ketertiban.uin

5) Melalui kerja
advokasi i

keberadaan
) tugas

secara oljtimal, terlebih dal
berbagai forum negosia dilakukan kajian-kajian dalam
penyels i ai masalah forum dam etika, sehingga da

Aiman di tempat

yang (iman
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